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The primary objective of this study is to investigate the connection between the level of 
social media engagement and the purchasing habits of SMAN 76 Jakarta class X 
students. The research approach used in this study is quantitative correlational 
research. This research used a population of 175 individuals and a sample size of 26 
participants. When collecting samples, researchers utilized a method called simple 
random sampling. This study's data was analyzed using the product moment 
correlation approach. Consumer behavior factors and social media use intensity This 
study makes use of two variables: TikTok. There are a total of 33 items in the 
consumption behavior variable, and its reliability score is 0.897. On the other hand, 
there are 48 items in the intensity of social media TikTok usage variable, and its 
reliability score is 0.970. Research employing the product moment correlation 
approach demonstrates a pretty decent link with a correlation value of 0.441 and 
sig.0.024 (p>0.05). This suggests that students' purchasing habits are correlated with 
their use of the social media platform TikTok. What this means is that there is a 
positive correlation between the amount of time spent on TikTok and the amount of 
money spent, and vice versa. 
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Mengkaji tentang hubungan intensitas penggunaan media sosial tiktok dengan 
perilaku konsumtif pada siswa kelas X SMAN 76 Jakarta menjadi tujuan utama 
penelitian ini. Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
penelitian kuantitatif korelasional. Populasi yang diteliti berjumlah 175 orang, dan 
sampelnya berjumlah 26 orang. Pendekatan Simple Random Sampling digunakan 
dalam proses pengambilan sampel. Data penelitian ini dianalisis dengan menggunakan 
pendekatan korelasi product moment. Faktor perilaku konsumtif dan intensitas 
penggunaan media sosial Penelitian ini menggunakan dua variabel: TikTok. Faktor: 
Tiga puluh tiga item yang mewakili perilaku konsumtif memiliki nilai reliabilitas 
sebesar 0,897, sedangkan empat puluh delapan item yang mewakili intensitas 
penggunaan media sosial TikTok memiliki skor reliabilitas 0,970. Penelitian dengan 
pendekatan korelasi product moment menunjukkan hubungan yang cukup baik 
dengan nilai korelasi sebesar 0,441 dan sig.0.024 (p>0.05). Hal ini menunjukkan 
bahwa kebiasaan pembelian siswa berkorelasi dengan penggunaan platform media 
sosial TikTok. Artinya, terdapat korelasi positif antara jumlah waktu yang dihabiskan 
di TikTok dengan jumlah uang yang dikeluarkan, begitu pula sebaliknya. 
 

I. PENDAHULUAN 
Saat ini, masyarakat mengalami berbagai 

perubahan dan kemajuan yang tidak hanya 
mencakup sistem adat istiadat, tetapi juga 
teknologi, gaya hidup, perekonomian, dan 
aturan-aturan sosial. Kebutuhan konsumtif telah 
berkembang melampaui sekadar kelangsungan 
hidup, mencapai tahap aktualisasi diri dan 
kebutuhan sosial. Proses globalisasi yang kuat 
berpengaruh pada perubahan perilaku 
masyarakat, terutama kaum muda. (Kunto, 
1999). Berbicara tentang media sosial, TikTok 
adalah salah satu situs yang paling terkenal dan 
banyak digunakan. Tiktok adalah platform media 
sosial video yang didirikan oleh Zhang Yiming 

pada tahun 2016 dan saat ini dimiliki oleh 
ByteDance. (Nadia, 2022). Aplikasi ini, yang 
sebelumnya dikenal di Tiongkok, aplikasi ini, 
yang sebelumnya dikenal sebagai Douyin, 
menjadi sangat populer. Tiktok ada di Indonesia 
pada tahun 2017 dan juga di berbagai negara. 
Selain itu, aplikasi andalan banyak orang saat ini 
disebut TikTok. karena banyak fitur menariknya, 
terutama fitur belanja. 

Konten video pendek telah menarik perhatian 
jutaan pengguna dari berbagai bidang saat 
menggunakan media sosial, ada satu fenomena 
yang perlu diperhatikan yaitu perilaku 
konsumtif. Menurut (Nur Solihat, 2018) perilaku 
Konsumtif adalah ketika seseorang mengguna-
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kan suatu produk secara tidak tuntas, misalnya 
setelah selesai digunakan, mereka akan 
menggunakan produk yang sama dari merek lain. 
Ketika orang membeli barang untuk pamer dan 
bukan kebutuhan, kita katakan bahwa mereka 
melakukan konsumsi konsumtif. 

Hal ini menunjukkan bahwa membeli barang 
sekarang lebih dari sekedar memenuhi 
kebutuhan. Gejala-gejala ini menunjukkan tren 
perilaku konsumtif. Tren konsumtif merupakan 
tindakan pembelian dan penggunaan barang- 
barang yang tidak didasarkan pada pemikiran 
logis. Menurut (Fitriyah, 2015), mereka 
berpendapat bahwa Tidak ada lagi kebutuhan 
untuk membeli sesuatu, tetapi karena alasan 
seperti keinginan untuk mencoba produk baru, 
mengikuti trend fashion atau untuk 
mendapatkan fungsi suatu barang. Seseorang 
dapat melakukan perilaku konsumtif karena 
kemudahan mengakses platform media sosial, 
salah satunya adalah Tiktok tingkat keterlibatan 
mereka dalam melihat video di Tiktok dan 
keinginan untuk membeli sesuatu setelah 
melihat iklan yang ditampilkan di sana 
mendorong siswa untuk melakukan konsumtif 
yang berlebihan. Menurut Ardianto dalam (Neti, 
2020) penggunaan media sosial memiliki 
tingkatan yang dapat diamati dari durasi dan 
frekuensi penggunaan media sosial. 

(Chaplin, 2009) mendefinisikan intensitas 
sebagai aspek kuantitatif dari perasaan keter-
tarikan dan minat sadar yang menyertai aktivitas 
baru atau pengalaman internal seseorang. 
Menurut (Sandya, 2021), intensitas penggunaan 
media sosial didefinisikan sebagai total durasi 
yang dihabiskan untuk menggunakan media 
sosial, frekuensi, dan juga seberapa banyak 
pertemanan yang dibuat. Frekuensi dan durasi 
penggunaan TikTok menunjukkan intensitas 
melihatnya. penggunaan jejaring sosial 2-3 
jam/hari tergolong tinggi dan frekuensi dikata-
kan tinggi bila lebih dari 4 kali/hari. TikTok 
merupakan aplikasi yang sangat diminati dan 
memiliki basis pengguna yang besar. Menurut 
data Whistleout (2022) yang menunjukkan 
beberapa aplikasi menggunakan kuota di atas 
300 MB. 

Setiap individu menggunakan media sosial 
untuk tujuan yang berbeda-beda. Dampak media 
sosial terhadap peristiwa-peristiwa di 
lingkungan masyarakat tidak dapat disangkal, 
yang memungkinkan masyarakat untuk 
berperilaku konsumtif karena mereka sering 
melihat berbagai iklan untuk menarik perhatian. 
seseorang membeli Produk dan layanan yang 

tersedia. Pendekatan individu terhadap proses 
pembelian dan penggunaan barang tertentu 
didorong oleh Faktor-faktor yang kurang penting 
seperti mengikuti mode atau meningkatkan 
status social (gengsi), bukan lagi karena 
kebutuhan oleh karena itu, hal ini meningkatkan 
kecenderungan dan perilaku mengkonsumsi 
dalam dua cara: secara langsung dan tidak 
langsung (Anggasari, 2017). 

Temuan penelitian ini sejalan dengan 
penelitian Fitri Mustika Sari tahun 2021 yang 
menemukan bahwa perilaku konsumsi siswi 
dipengaruhi secara positif oleh aktivitas media 
sosial TikTok (p = 0.000, r = 0.300). Survei ini 
menunjukkan semakin aktif kehadiran TikTok di 
media sosial, maka semakin aktif pula 
konsumennya. Temuan tersebut berimplikasi 
pada bidang psikologi konsumen dan menunjuk-
kan bahwa mahasiswi yang sering menggunakan 
media sosial menggunakannya dengan bijak. 

Dari uraian di atas, penggunaan aplikasi 
jejaring sosial saat ini memiliki banyak fungsi 
yang membantu penggunanya melakukan segala 
macam aktivitas dengan lebih mudah, salah satu 
hal yang dapat dilakukan pada media jejaring 
sosial masyarakat terutama aplikasi Tiktok 
adalah berbelanja. Tampilan menarik menjual 
berbagai barang yang menarik pengguna untuk 
melakukan transaksi yang diinginkan setiap saat. 

 

II. METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan pendekatan 

korelasi kuantitatif. Tujuan penelitian adalah 
untuk menentukan bagaimana variabel 
independen dan variabel dependen berinteraksi 
satu sama lain dengan mempertimbangkan 
koefisien korelasi (Rinaldi, 2017). Sebanyak 175 
siswa kelas X straight SMAN 76 Jakarta 
digunakan sebagai populasi dalam penelitian ini, 
dengan menggunakan metode pengambilan 
sampel proporsional random sampling. 
Penelitian ini mengambil sampel sebanyak 26 
siswa. Pengumpulan data melalui penggunaan 
kuesioner atau angket dan dokumentasi dengan 
menggunaka skala liker. Sugiyono (2013) 
menyatakan bahwa peneliti dalam penelitian ini 
mengukur bagaimana perasaan masyarakat 
terhadap acara sosial dengan menggunakan skala 
Likert. Ide, pandangan, dan sikap seseorang atau 
kelompok dapat diukur dengan menggunakan 
skala ini. Salah satu cara untuk memecah variabel 
terukur menjadi variabel indikator adalah 
dengan menggunakan skala Likert. Pembuatan 
item instrumen, yang dapat berupa pernyataan 
atau pertanyaan, kemudian didasarkan pada 
indikasi variabel tersebut. Satu Sangat Tidak 
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Sesuai (STS), dua Tidak Sesuai (TS), tiga Sesuai 
(S), dan empat Sangat Sesuai (SS) pada skala 
Likert, yang dijelaskan di bawah ini. 

Pernyataan item perilaku konsumtif 
sebanyak 33 item dan untuk pernyataan 
intensitas penggunaan media sosial tiktok 
sebanyak 49 item. Dengan menggunakan Teknik 
analisis data statistic deskriptif. Uji normalitas, 
linearitas, koefisiensi, dan hipotesis adalah uji 
yang diperlukan untuk penelitian ini. Semua uji 
ini dilakukan menggunakan program SPSS 25 
for Windows. Dalam penelitian ini, hipotesisnya 
adalah bahwa ada hubungan antara perilaku 
konsumtif dan intensitas penggunaan media 
sosial TikTok. Terdapat 33 item pada Pernyataan 
Perilaku Konsumtif dan 49 item pada Intensitas 
Penggunaan Media Sosial di TikTok. Penelitian 
ini menggunakan teknik analisis data statistik 
deskriptif. Uji yang diperlukan dalam penelitian 
ini adalah uji normalitas, uji linearitas, analisis 
statistik menggunakan SPSS 25 for Windows, 
meliputi uji hipotesis dan uji koefisien. Hipotesis 
kerja penelitian ini adalah tindakan konsumen 
berkorelasi dengan tingkat keterlibatan media 
sosial TikTok. 

 
III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 
 

Tabel 1. Analisis deskriptif 
 
 
 
 
 
 
 
 

Sumber: Hasil olah data menggunakan SPSS versi 25 

 
 
 
 
 
 
 
 

Sumber: Hasil olah data menggunakan SPSS versi 25 
 

Uji Satu Sampel Kolmogorov-Smirnov 
menghasilkan hasil bahwa nilai Asym 0,200 > 
0,5, yang menunjukkan bahwa data residual 
berdistribusi normal. 

 
 
 
 

Tabel 2. Uji Normalitas 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Tabel 3. Uji Linearitas 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Tabel 4. Uji Koefisiensi 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

B. Pembahasan 
Penelitian ini meneliti tentang adanya 

hubungan intensitas penggunaan media soail 
tiktok dengan perilaku konsumtif. 
Berdasarkan tabel 1. Analisis deskriptif 
diperoleh Menurut data, X yang merupakan 
singkatan dari “Intensitas Penggunaan Media 
Sosial TikTok” adalah variabel yang paling 
penting adalah 192, nilai minimum 88, rata-
rata (mean) adalah 125.80, dibulatkan 
menjadi 126, dan standar deviasi adalah 
25.337. Varibel Perilaku Konsumtif (Y) dari 
data tersebut menunjukkan bahwa nilai 
tertinggi pada variabel perilaku konsumtif (Y) 
pada data sebesar 122, nilai terendah sebesar 
59, nilai rata-rata 87,88 dan standar deviasi 
14,398. 
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Tabel 2. Hasil Uji Normalitas: Nilai Asym 
diperoleh dengan uji Kolmogorov Smirnov 
satu sampel sebesar 0,200 > 0,5 yang berarti 
sisa data menempati distribusi normal. 

Tabel 3 menunjukkan bahwa uji linearitas 
memberikan hasil signifikan sebesar 0,146 > 
0,05 lebih besar atau sama dengan tingkat 
signifikansi. Hal ini disebabkan adanya 
perbedaan intensitas penggunaan (X) dan 
perilaku konsumtif (Y) media sosial TikTok 
(X). 

Berdasarkan tabel 4. terdapat koefisiensi 
korelasi (r) sebesar 0,441 yang menunjukan 
adanya hubungan yang cukup kuat dengan 
nilai sig sebesar 0,024 (p<0,05) melibatkan 
tingkat keterlibatan pada platform media 
sosial TikTok dan tindakan konsumen. 
Hipotesis telah diterima, seperti yang 
ditunjukkan oleh hal ini. Dengan kata lain, 
korelasi antara penggunaan media sosial dan 
perilaku konsumen signifikan secara statistik. 

Berdasarkan Tabel 5. dengan product 
moment, uji hipotesis pada IBM SPSS versi 25. 
Hasilnya r hitung sebesar 0,441 dan Sig 
sebesar 0,441. (2 tailed) 0,024. Karena 
rhitung (0,441) > Rtabel (0,388), maka 
hipotesis alternatif (Ha) diterima dan 
hipotesis nol (Ho) ditolak sesuai dengan hasil 
keputusan pengujian hipotesis. Kecende-
rungan seseorang untuk terlibat dalam bentuk 
perilaku konsumen tertentu sebanding 
dengan frekuensi penggunaan platform media 
sosial TikTok. mereka juga akan meningkat. 
Sebaliknya, nilai r (0,441) yang dihitung 
berdasarkan pedoman interpretasi koefisien 
korelasi diketahui berada pada rentang yang 
cukup kuat yaitu 0,400 hingga 0,599. 

Dengan demikian, data menunjukkan 
bahwa terdapat hubungan berukuran sedang 
(tepatnya 44,1%) antara perilaku konsumen 
dan intensitas penggunaan media sosial 
TikTok, dengan variabel lain menyumbang 
55,9% dari total hubungan tersebut. 

 
IV. SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 
Siswa kelas X SMAN 76 Jakarta lebih 

cenderung menunjukkan kecenderungan 
konsumeris sehubungan dengan frekuensi 
penggunaan platform media sosial TikTok, 
berdasarkan hasil dan analisis yang telah 
dilakukan. Berdasarkan perhitungan hipotesis 
dengan product moment pada IBM SPSS versi 
25 diperoleh hasil rhitung (0,441) > Rtabel 
(0,388), Ha diterima dan Ho ditolak, 

Kecenderungan seseorang terhadap perilaku 
konsumen berkorelasi positif dengan 
frekuensi penggunaan platform media sosial 
TikTok. Perilaku konsumtif dipengaruhi oleh 
44,1% variabel yang terkait dengan intensitas 
penggunaan media sosial TikTok, dan oleh 
55,9% karakteristik yang tidak dipertimbang-
kan dalam penelitian ini. 

 

B. Saran 
Peneliti dapat memberikan saran sebagai 

berikut: 
1. Bagi Kepala Sekolah 

Temuan studi ini diharapkan dapat 
menggunakan temuan penelitian ini oleh 
kepala sekolah sebagai nasihat dan 
informasi ketika menugaskan guru 
pembimbing untuk memberikan layanan 
bimbingan individual ataupun bimbingan 
kelompok kepada siswa. 

2. Bagi Pendidik 
Temuan studi ini diharapkan dapat 

memberikan kontribusi dan rekomendasi 
untuk meningkatkan layanan konseling 
kelompok dan individual serta layanana 
bimbingan dan konseling. Khusus nya 
dibidang sosial, Pendidikan dan pribadi. 

3. Bagi Siswa 
Diharapkan para siswa dapat mengu-

rangi penggunaan media sosial tiktok agar 
tidak dapar menimbulkan perilaku 
konsumtif, karena terdapat korelasi yang 
signifikan antara tingkat perilaku konsum-
tif dan frekuensi penggunaan media sosial 
TikTok. 

4. Bagi peneliti selanjutnya 
Kami percaya bahwa para peneliti di 

masa depan akan menganggap penelitian 
kami berharga sebagai referensi dan 
perbandingan ketika mereka melakukan 
penelitian mereka sendiri. Saat 
mempelajari secara mendalam dampak 
perubahan perilaku konsumen dan jumlah 
waktu yang dihabiskan di platform media 
sosial seperti TikTok, ada sejumlah sumber 
potensial yang perlu dipertimbangkan. 
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